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ABSTRAK

Kemampuan berpikir reflektif matematis dan keterampilan
kolaborasi merupakan kemampuan yang penting dimiliki dan dikuasai
oleh setiap peserta didik agar mempermudah kegiatan belajar
mengajar. Berpikir reflektif matematis merupakan suatu kemampuan
dimana peserta didik menggunakan daya serap terhadap ilmu
pengetahuan yang telah dimiliki untuk menghubungkan dengan
pengalaman pribadi, memberikan informasi penting, serta mampu
memberikan kesimpulan terhadap penyelesaian soal. Sedangkan
keterampilan kolaborasi merupakan keterampilan yang menekankan
peserta didik untuk bersinergi dalam berbagi tanggung jawab,
akuntabilitas, serta berperan dalam mencapai pemahaman bersama
mengenai permasalahan juga solusinya. Penelitian ini dilatarbelakangi
masih rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis di SMP
Negeri 6 Tulang Bawang Barat berdasarkan hasil pra penelitian.
Peneliti tertarik untuk menerapkan model Collaborative Creativity
terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan keterampilan
kolaborasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh
model pembelajaran. Collaborative Creativity (CC) terhadap
kemampuan berpikir reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi
peserta didik ((2)- pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativitys(CC) terhadap kemampuan berpikir reflektif4matematis
peserta didik " (3). pengaruh’ hmodel , pembelajaran™ Collaborative
Creativity (CC).terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik.

Penelitian ini~merupakan jenis penelitian—Quasy Experiment.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster Random
Sampling, kelas VII A sebagai kelas kontrol dan VII B sebagai kelas
eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes,
angket, dokumentasi, wawancara, dan observasi. Pengujian hipotesis
dalam penelitian ini menggunakan uji Multivariate Analysis Of
Varians (Manova).

Berdasarkan penelitian dan hitung uji manova diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Collaborative Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif
matematis dan keterampilan kolaborasi peserta didik
Kata Kunci : Collaborative Creativity, Kemampuan Berpikir

Reflektif Matematis, dan Keterampilan
Kolaborasi.
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maka peliharalah kami dari siksa neraka”. (Q.S Al ’Imran (3): 190-
191)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judl sangat penting bagi suatu karya ilmiah karena akan

merangkum keseluruhan isi skripsi. Menghindari kesalahpahaman
yang terjadi pada skripsi dengan judul “Pengaruh model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) terhadap kemampuan berpikir reflektif
matematis dan keterampilan kolaborasi peserta didik” maka judul
tersebut akan diuraikan, penjelasannya adalah sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran  Collaborative  Creativity (CC)
merupakan model yang dapat meningkatkan kreatifitas ilmiah
peserta didik untuk memperoleh penguasaan konsep Ketika
merumuskan permasalahan yang diberikan, merancang
percobaan, mendapatkan data, mendiskusikan, mengevaluasi
ide, merefleksi serta mempertimbangkan kesimpulan. Pada
pembelajaran . maodel  collaborative  creativity lebih
memfokuskan pada kerja tim, dimana semua peserta didik
belajar untuk mengeksplorasi pendapat tim,
mempertimbangkan saran dari’ rekan dalam tim, menghindari
pengambilans. keputusan = yang _-terburd-buru  serta
menggabufigkan dansmembanguiside bersama.’

Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis adalah kemampuan
peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan matematika. Dengan berpikir reflektif
peserta didik mampu menemukan penyelesaian dalam
memecahkan persoalan terkait matematika sehingga dapat
tercapainya tujuan pembelajaran.

Keterampilan Kolaborasi vyaitu suatu keterampilan yang
menekankan peserta didik untuk bersinergi atau saling

! Naufal Ahmad Muzakki, Fransisca Sudargo, and Mimin Nurjhani,

“Penggunaan Model Pembelajaran Collaborative Creativity Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan,” Jurnal
Pendidikan Biologi 9, no. 3 (2020).

2 Maura Noverienda Armelia and Ismail, “Pengaruh Self Regulated

Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa,” Jurnal
Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 02 (2021): 1758.
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melengkapi dan membantu pada saat kegiatan berkelompok.?
Indikator keterampilan kolaborasi diantaranya ialah percaya
diri, sikap positif, dapat menghargai masukan dari orang lain,
memberikan dorongan, serta mampu membangun semangat
kelompok.

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dalam penulisan judul
skripsi ini yaitu penelitian yang memfokuskan sejauh mana pengaruh
model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) terhadap
kemampuan berpikir reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi
peserta didik.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat sosial, terabaikannya pendidikan dapat mengakibatkan
terpuruknya kehidupan ekonomi dan politik suatu bangsa.* Pada
hakikatnya proses kehidupan adalah proses pendidikan, begitu pula
sebaliknya proses pendidikan adalah proses kehidupan manusia. Pada
dasarnya pendidikan dikembangkan untuk menyiapkan generasi
penerus yang aktif dan produktif dalam mengembangkan potensi diri
dan juga kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.®

Pendidikan merupakaf®hidang kehidupan manusia yang paling
vital dan fundamental dalam proses menuju bangsa yang cerdas demi
tercapainya kemakmuran dan kesejahteraan suatu bangsa.® Pendidikan
juga sebagai upaya mencerdaskan kehidupan manusia agar dapat
hidup bermasyarakat secara utuh. Melalui pendidikan, diharapkan
manusia dapat menjadi lebih unggul pada setiap aspek dan juga dapat

® Dhesta Youlandi, “Peningkatan Keterampilan Kolaborasi Dan Hasil
Belajar Materi Debit Untuk Siswa Kelas V SD N Kentungan Dengan Model STAD,”
2020.

4 Rizki Ananda, Fadhilaturrahmi, and Imam Hanafi, “Dampak Pandemi
Covid-19 Terhadap Pembelajaran Tematik Di Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 5, no.
3 (2021): 1690.

® Said Hamid Hasan, “Pendidikan Sejarah Untuk Kehidupan Abad Ke-21,”
Historia: gurnal Pendidik Dan Peneliti Sejarah 2, no. 2 (2019).

Ibid.
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mengembangkan keterampilan masing-masing individu. Hal tersebut
dljelaskan dalam flrman Allah Q S Al-Anfal: 53

s ¥R

*&ﬂbu\)ﬁﬁeﬁ&@aﬂw‘}mdgé&\ubdh
OVer@Mm\u\j

“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan
mengubah suatu nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu
kaum, hingga kaum itu mengubah apa yang ada pada diri mereka
sendiri. Sungguh, Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui.”
(Q.S Al-Anfal : 53)

Kandungan dalam Al-Quran surah Al-Anfal ayat 53 vyaitu
membahas mengenai nikmat yang telah Allah limpahkan kepada
individu sejak pertama kali lahir. Allah tidak akan mencabutnya dari
mereka apabila mereka tidak melakukan suatu kedzaliman atau dosa.
Begitu pula sebaliknya manusia harus mempunyai usaha dalam
memperbaiki taraf hidupnya dengan menggali potensi diri dan
kemampuannya. Pentingnya menuntutilmu dan diwajibkannya belajar
telah dijelaskan/dalam firman Allah Al-Quran Surah Al-“Alaq : 1-5

e)sy\_\i;}\)a\vdx;wuuwdh\ ds;dm:_\s;%mm)e\
oexugu;,umy\gns?mu(,s;dmv

“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. 3) Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia, 4) Yang
mengajar (manusia) dengan pena, 5) Dia mengajarkan manusia
apa yang tidak diketahuinya.” (Q.S. Al-‘Alaq: 1-5)

Pendidikan membuat seseorang memperoleh pengajaran,
bimbingan, serta latihan dengan tujuan dapat bermanfaat untuk
perannya di kemudian hari.” Terdapat hubungan yang sangat bertautan
antara pembelajaran dan pendidikan. Pendidikan tidak akan berhasil
dengan baik apabila di dalam proses pembelajaran terdapat hambatan.

" Elma Agustiana, Fredi Ganda Putra, and Farida, “Pengaruh Auditory,
Intellectually, Repetition (AIR) Dengan Pendekatan Lesson Study Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Desimal-Jurnal Matematika 1, no. 1
(2018): 1.
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Pembelajaran merupakan suatu aspek yang disyaratkan dengan adanya
pihak yang memberi serta menerima pengetahuan, suatu keharusan
adanya faktor resmi, terorganisasi, mempunyai maksud serta adanya
fitur kurikulum. Kegiatan pembelajaran ialah usaha yang dilakukan
secara sadar dari seorang pendidik kepada peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan yang diharapkan. Matematika merupakan salah satu
pelajaran yang terdapat hubungannya dengan kehidupan.? Matematika
juga sebagai bidang studi yang berguna serta berperan penting untuk
diri sendiri dan juga orang lain.? Bidang matematika dipelajari sejak
kanak-kanak sampai perguruan tinggi dikarenakan matematika sangat
penting dalam menyelesaikan persoalan di kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut diketahui melalui seringnya kegiatan manusia yang berkaitan
dengan matematika, seperti kegiatan jual beli, proses pembangunan
gedung, dan masih banyak hal lainnya. Pembelajaran matematika
penting bagi peserta didik sebagai bekal agar mampu berpikir tanggap,
inovatif dan sistematis serta dapat menyelesaikan masalah.'
Pembelajaran matematika di sekolah ditujukan guna mengajarkan
kepada peserta didik kemampuan pemecahan masalah diantaranya
meliputi kemampuan dalam memahami masalah, bagaimana
merancang model matematikaymemecahkan model, serta menafsirkan
penyelesaian & yang . dibutuhkan.® “Kemampuan berpikir reflektif
merupakan salah“satu-dari_kempetensi-yang diharapkan peserta didik
mampu menguasainya dalam pembeldjaran matematika.

Menurut John Dewey kemampuan berpikir reflektif merupakan
suatu hal yang dilakukan secara aktif, gigih, serta penuh pertimbangan
keyakinan yang didukung oleh alasan yang jelas dan mampu

8 Arfani Manda Tama, Achi Rinaldi, and Siska Andriani, “Pemahaman
Konsep Peserta Didik Dengan Menggunakan Graded Response Models (GRM),”
Desimal: Jurnal Matematika 1, no. 1 (2018).

® Rany Widyastuti et al., “Understanding Mathematical Concept: The
Effect Of Savi Learning Model With Probing-Prompting Techniques Viewed From
Self-Concept,” Journal of Physics: Conf. Series 1467, 2020.

 Nuryati, Bambang Sri Anggoro, and Rizki Wahyu Yunian Putra,
“Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Bilangan Bulat Dan Pecahan Berbasis
Alqurun Teaching Model,” Jurnal Pendidikan Matematika (AL KHAWARIZMI) 1, no.
2 (2021): 52.

1 Aina Mufida, Hardi Suyitno, and Putut Marwoto, “Analysis of
Mathematical Problem Solving Skills Using Meta-Cognitive Strategy from The
Perspective of Gender-Based Self-Efficacy” 7, no. 2 (2018): 138-44.
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memutuskan solusi terhadap masalah yang diberikan.? Proses berpikir
reflektif meliputi kemampuan peserta didik dalam meriview,
memantau dan memonitor proses pencarian solusi di dalam
pemecahan masalah. Kemampuan berpikir reflektif matematis sangat
penting bagi peserta didik guna mengembangkan daya ingat pada saat
mencari penyelesaian atau solusi dari soal cerita. Kemampuan berpikir
reflektif matematis peserta didik diantaranya ialah kemampuan
mengamati dan mengenali unsur-unsur penting, mempertimbangkan
strategi dalam menyelesaikan soal, menggunakan konsep dan
pengetahuan dalam solusi penyelesaian.’®* Proses berpikir reflektif
tidak hanya bergantung pada pengetahuan melainkan bagaimana
memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki untuk memecahkan
masalah yang dihadapi. Apabila peserta didik dapat menemukan cara
untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sehingga tercapai
tujuannya, maka peserta didik tersebut telah melakukan proses
berpikir reflektif.

Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan dengan Ibu Berta Rita
H, A.Md yang merupakan. pendidik mata pelajaran matematika di
kelas Vllpserta observasi di SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat
menyatakan bahwa masih /kurang’ kemampuan berpikir reflektif
matematis padaspeserta. didik. Berikut ini_merupakan data nilai tes
kemampuan berpikir refleKtifsmatematis™peserta didik kelas VII SMP
Negeri 6 Tulang Bawang Barat:

12 Hilda Karli, “Implementasi Berpikir Reflektif Dalam Pembelajaran Di
Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Penabur 17, no. 31 (2018): 53.

13 Ronauli Sihaloho, Rafiq Zulkarnaen, and Haerudin, ‘“Analisis
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita”
4, no. 2 (2020).



Tabel 1. 1
Nilai Uji Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022

No Kelas Jumlah Peserta Nilai Peserta Didik (x)

' Didik x<75 x>175
1 |VILIA 31 25 5
2 | VIIB 32 7 =
3 | VIC 32 29 3
4 | VIID 32 30 5
5 |VIIE 32 28 4
6 | VIIF 32 30 >
7 VG 32 29 3
8 |VIIH 32 30 >
Jumlah 255 228 27

Presentase 100% 89,41% 10,59%

Sumber: Nilai Uji Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis SMP
Negeri 6 Tulang bawang Barat

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil uji kemampuan
berpikir ‘reflektif. matemati$ . dengan menggunakan, soal yang
diadaptasi dari, Anggie Octalia Handayani diperoleh data dari kelas
VIl A sampai dengan V0gH SMP.-Negeri 6 Fulang Bawang Barat
masih banyak yang mendapatkan nilai di bawah KKM yang
ditetapkan sekolah. Kurikulum yang dipakai sekolah adalah
Kurikulum 2013 dengan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 75. Peserta didik kelas VII A sampai dengan VII H yang
berjumlah 255 orang, peserta didik yang memperoleh nilai di atas 75
berjumlah 27 orang dengan presentase 10,59% sedangkan peserta
didik yang memperoleh nilai dibawah 75 berjumlah 228 orang dengan
presentase 89,41%. Peserta didik mengalami kesulitan pada saat
diberikan soal tes kemampuan berpikir reflektif matematis, sebagian
besar peserta didik hanya mampu mengerjakan soal yang mirip
dengan contoh yang diberikan pendidik. Berdasarkan hal tersebut
terlihat bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik
masih tergolong rendah.
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Berpikir reflektif merupakan salah satu faktor penentu dalam
keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika.
Berpikir reflektif penting bagi anak dalam memecahkan masalah
matematika. Hal tersebut disebabkan, target pembelajaran matematika
dan kemampuan lainnya akan dimiliki oleh peserta didik dengan baik
apabila mampu menyadari apa yang dilakukan sudah tepat,
menyimpulkan apa yang seharusnya dilakukan bila mengalami
kegagalan, dan mengevaluasi yang telah dilakukan.'*

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik mata
pelajaran matematika yang dilakukan di SMP Negeri 6 Tulang
Bawang Barat, yaitu lbu Berta Rita H, A.Md., diketahui bahwa pada
saat kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik belum mampu
berperan aktif, pembelajaran berjalan satu arah saja karena peserta
didik hanya mencatat dan mendengarkan penyampaian materi oleh
pendidik. Sebagian peserta didik juga berpendapat bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang sukar dan membosankan. Pada saat
proses pembelajaran peserta didik kurang berani .untuk menyampaikan
hal yang tidak mereka pahami, sehingga ketika diberikan soal peserta
didik masih,belum memenuhi KKM yang ditetapkan oleh.sekolah.

Menurut \Merpaung, bahwa selama ini di-dalam’pembelajaran
matematika peserta—didik.hampir-tidak pernah dituntut untuk
menggunakan berbagai strategi dalam hal memecahkan masalah. Ada
beberapa peserta didik yang tidak dapat menemukan solusi pemecahan
masalah dengan cepat, dan apabila solusi sudah ditemukan peserta
didik cenderung cepat merasa puas dan menyudahi proses belajarnya.
Akibat hal tersebut ialah kemampuan berpikir reflektif peserta didik
lemah karena pembelajaran yang dilakukan hanya mendorong peserta
didik untuk berpikir setara tingkat rendah.'> Dikemukakan oleh
Sabandar, bahwa berpikir reflektif matematis masih jarang
diperkenalkan dan dikembangkan oleh pendidik di sekolah
menengah. Kondisi pembelajaran seperti itu merupakan salah satu

14 Farid Duwila, Ahmad Afandi, and In HI Abdullah, “Analisis Kemampuan
Berpikir Reflektif Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Pada
Materi Se%itiga,” Jurnal Pendidikan Matematika 2, no. 3 (2022): 247.

> Armelia and Ismail, “Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa.”
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alasan rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis.
Berdasarkan hasil tes PISA tahun 2015 menjadi bukti rendahnya
kemampuan berpikir reflektif matematis.*®

Peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Ngadimun, S.Pd.,
menurut pendapat beliau pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri
6 Tulang Bawang Barat berlangsung lancar tetapi masih adanya
beberapa hambatan, seperti sulitnya peserta didik untuk
memperhatikan pembelajaran dengan fokus ketika proses kegiatan
belajar terjadi pada siang hari. Pendidik juga mengutarakan aspek
yang menjadikan pelajaran matematika tidak terlalu disukai oleh
sebagian peserta didik, yaitu dikarenakan peserta didik tidak begitu
berminat dengan kegiatan hitung-menghitung, peserta didik juga
berpandangan bahwa mata pelajaran matematika itu sulit dan juga
peserta didik lemah dalam menghafal rumus.

Kemampuan lain yang masih perlu peserta didik kembangkan
ialah keterampilan kolaborasi. Pada saat ini keterampilan kolaborasi
menjadikan kerjasama sebagai suatu interaksi yang memudahkan
kelompok_ dalam  ‘mencapai tujuan bersama secara efektif.
Keterampilan-kolaborasi merupakanssalah satu aspek yang wajib
dimiliki olehy peserta didik pada ‘abad 21.'" Peserta didik akan
mempunyai kemampuan dalam.bekerjasama untuk mencapai tujuan
pembelajaran melalui kolaborasi.” “Keterampilan kolaborasi juga
merupakan salah satu bagian dari kurikulum 2013 yang dalam
kegiatan belajar mengajarnya lebih berorientasi ke peserta didik.'
Pembelajaran secara kolaboratif menantang peserta didik untuk
mengekspresikan dan mempertahankan posisi mereka, menghasilkan

% Ibid.

Y7 Bambang Sri Anggoro, Nukhbatul Bidayati Haka, and Hawani, “The
Development of Al-Qur’an Hadith Based on Biology Subject for Class X Student
High Scholl/MA Level” 5, no. 2 (2019): 164-72.

'8 Dwi Fitriyani, Tri Jalmo, and Berti Yolida, “Penggunaan Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan Berpikir Tingkat
Tinggi” 7, no. 3 (2019).

% Qurrota A’yun, “ANALISIS TINGKAT LITERASI DIGITAL DAN
KETERAMPILAN KOLABORASI SISWA DALAM PEMBELAJARAN IPA
KELAS VII SECARA DARING,” Jurnal Didaktika Pendidikan Dasar 5, no. 1
(2021): 271-90, https://doi.org/10.26811/didaktika.v5i1.286.



9

ide-ide mereka sendiri berdasarkan refleksi. Berdasarkan hal tersebut
mereka dapat berdiskusi untuk menyampaikan ide, bertukar dengan
sudut pandang yang berbeda, mencari Klarifikasi, dan dapat berpikir
tingkat tinggi, seperti menganalisis dan menyelesaikan masalah.?

Berikut merupakan hasil angket keterampilan kolaborasi peserta
didik di kelas VII SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat yang
berjumlah 255 peserta didik dalam tabel berikut:

Tabel 1. 2
Nilai Uji Angket Keterampilan Kolaborasi
Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 6 Tulang Bawang Barat
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2021/2022

No Kelas Jumlar_l F_’eserta Nilai Peserta Didik (x)

' Didik x <75 x=>75
1 |VIIA 31 27 4
2 |VIIB 32 28 4
3 |VIIC 32 27 5
4 | VIID 32 29 3
5 | VIIE 32 28 4
6 | VIIIE 32 25 7
7 | VIG 32 25 7
8 | VIIH 32 26 6
Jumlah e l5 1) — 215 40

Presentase 100% 84,32% 15,68%

Sumber: Nilai Uji Angket Keterampilan Kolaborasi SMP Negeri 6
Tulang bawang Barat

Berdasarkan pengamatan dan angket mengenai keterampilan
kolaborasi yang diadaptasi dari Priyo Bagus Cahyono, diperoleh hasil
bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik kelas VII SMP Negeri 6
Tulang Bawang Barat masih rendah, hanya
15,68% peserta didik yang skornya mencapai KKM sedangkan
sisanya belum mencapai KKM. Peserta didik belum mampu
berkontribusi secara aktif dalam pembelajaran yang dilakukan secara
berkelompok. Pada saat pembelajaran dilakukan secara berkelompok,
peserta didik lebih banyak menghabiskan waktunya untuk bercerita

2 pid.
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dan tidak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh pendidik. Kerja
kelompok biasanya hanya dikerjakan oleh satu atau dua peserta didik
saja dan kebanyakan tidak mengerti apa yang harus dikerjakan.
Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
kolaborasi peserta didik belum sesuai dengan apa yang diharapkan.

Keterampilan peserta didik dalam melakukan kerja sama ataupun
berdiskusi menjadi sangat penting untuk dikuasai. Keterampilan
kolaborasi akan menjadikan peserta didik mahir dalam hal
mengerahkan dan memberikan energi untuk orang lain agar terbentuk
suatu visi yang sama dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
Keterampilan kolaborasi perlu dimiliki peserta didik dalam suatu
proses pembelajaran karena dengan penguasaan keterampilan
kolaborasi dapat menunjang prestasi belajar peserta didik.?*
Pembelajaran yang disusun secara kolaboratif akan melibatkan peserta
didik untuk aktif dalam  proses pembelajaran dan dapat
mengembangkan cara berpikir kritis peserta didik.”> Keterampilan
peserta didik dalam berkolaborasi penting untuk dilatih sejak dini agar
peserta didik ‘menjadi mahir dalam .melakukan kegiatan yang
dilakukanissecara kolaboratif, namun fakta yang terdapat«di sekolah
menunjukkan bahwa keterampilan peserta didik dalam berkolaborasi
tersebut masihy, rendah. Salah satu faktor yang® menyebabkan
keterampilan kolaborasi “Masih renda™yakni masih digunakannya
model pembelajaran konvensional dan tidak interaktif sehingga
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran masih kurang.?

Rendahnya keterampilan kolaborasi yang dimiliki peserta didik
didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mishbah
Ulhusna, Sri Diana Putri, dan Zakirman mengenai upaya
meningkatkan  keterampilan  kolaborasi peserta didik dalam
pembelajaran matematika. Diperoleh hasil bahwa kolaborasi memiliki
efek yang berpengaruh pada pembelajaran peserta didik dan retensi

2! Ferina Octaviana, Diah Wahyuni, and Supeno, “Pengembangan E-LKPD
Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Siswa SMP Pada Pembelajaran IPA,”
Jurnal llmu Pendidikan 4, no. 2 (2022): 2345-53.

% Ibid.

% |bid.
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pengetahuan, sehingga masih harus dilatihkan tentang sikap kerjasama
yang baik.**

Memahami persoalan tersebut maka jalan keluarnya ialah
dibutunkan suatu kegiatan belajar yang inovatif, seperti model
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran yang sesuai akan
menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. Upaya meningkatkan
kemampuan berpikir reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi
peserta didik, dapat digunakan suatu model pembelajaran yaitu
Collaborative Creativity. Model Collaborative Creativity membantu
peserta didik agar lebih aktif pada saat kegiatan belajar berlangsung
dikarenakan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Melalui
pembelajaran ini juga peserta didik lebih dituntut untuk menemukan
solusi dari setiap permasalahan sehingga mampu terjalinnya kerja
sama yang baik antar anggota kelompok dan dapat meminimalisir
pengambilan keputusan secara terburu-buru.*® Pembelajaran dengan
menerapkan model Collaborative Creativity mempunyai tahapan
dalam pelaksanannya . yaitu tahap  identifikasi masalah, tahap
eksplorasi ide, tahap Collaborative Creativity, tahap elaborasi ide dan
tahap evaluasi,”® Tahapan pertama yaitu identifikasi masalah, yaitu
tahap dimana pendidik mengarahkan peserta didik untuk bergabung
dengan kelompeknya dan mereka akan mengidentifikasi masalah yang
berkaitan degan fenomeha@™matematika™ Pada tahap selanjutnya
eksplorasi ide, peserta didik melaksanakan kegiatan diskusi dalam
kelompok dengan mengutarakan ide atau pemikiran terkait solusi dari
penyelesaian. Tahap ketiga yaitu Collaborative Creativity, kelompok
akan melakukan perhitungan secara kolaboratif. Tahap elaborasi ide,
yaitu tahap peserta didik akan menyelesaikan suatu soal berdasarkan
materi yang telah dipelajari. Tahap yang terakhir yaitu tahap evaluasi,

2 Mishbah Ulhusna and Sri Diana, “Permainan Ludo Untuk Meningkatkan
Keterampilan Kolaborasi Siswa Dalam Pembelajaran Matematika” 4, no. 2 (2020):
130.

% | utfiatun Ni’mah, Sri Astutik, and Maryani, “Model Collaborative
Creativity Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Fisika Dan Kemampuan Afektif
Kolaboratif Ilmiah Siswa,” vol. 3, 2018, 65-70.

% Fina Puspitasari, Sri Astutik, and Sudarti, “Efektifitas Model
Collaborative Creativity Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa,” in Seminar Nasional Pendidikan Fisika, vol. 3, 2018.
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pendidik mengevaluasi peserta didik. Pendidik dapat mengumpulkan
informasi mengenai penguasaan dan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari. Penerapan model Collaborative
Creativity merupakan salah satu solusi yang dapat membuat peserta
didik menjadi lebih aktif, dikarenakan pembelajaran menggunakan
model ini peserta didik dapat menyampaikan ide atau pemikiran di
dalam kelompok yang berguna untuk memperoleh penyelesaian atau
solusi dari suatu permasalahan, dan tidak tegang pada saat kegiatan
belajar berlangsung. Model pembelajaran Collaborative Creativity ini
memberikan kesempatan lebih banyak kepada peserta didik untuk
menunjukkan partisipasi dan memberikan kontribusi mereka kepada
orang lain dalam menyelesaikan suatu pemasalahan.

Keterbaruan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu
pada penelitian Fina Puspitasari, Sri Astutik, dan Sudarti pada tahun
2018 penelitian tersebut meneliti tentang Efektifitas Model
Collaborative  Creativity ~ Untuk  Meningkatkan ~ Kemampuan
Pemecahan Masalah - Siswa. Dari  hasil® penelitiannya dapat
disimpulkan bahwa keterampilan pemecahan masalah dapat
ditingkatkan.... melalui pembelajaran  Collaborative «Creativity.
Penelitian “selanjutnya oleh Maura (Noverienda Armelia dan Ismail
pada tahun 2021, penelitian tersebut meneliti tentang” Kemampuan
Berpikir Reflektif Peserta™Didik Pada™Pembelajaran Dengan Self
Regulated Learning. Hasil dari penelitian ini diperoleh bahwa
kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan strategi Self Regulated Learning lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan strategi
ekspositori. Penelitian yang dilakukan oleh Ana Mar’atussolihah pada
tahun 2021 penelitian tersebut meneliti tentang Keterampilan
Kolaborasi pada pembelajaran dengan model Collaborative
Creativity. Hasil dari penelitian ini adalah keterampilan kolaborasi
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan  model
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Collaborative Creativity lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol
dengan model pembelajaran konvensional.?’

Pada penelitian ini peneliti mencoba mengaplikasikan model
pembelajaran Collaborative Creativity sebagai salah satu model yang
dipakai pada Kkegiatan pembelajaran, kemudian diharapkan
kemampuan berpikir reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi
peserta didik dalam proses pembelajaran dapat meningkat.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti
tertarik melakukan penelitian dengan judul: ‘“Pengaruh Model
Pembelajaran Collaborative Creativity (CC) Terhadap Kemampuan
Berpikir Reflektif Matematis dan Keterampilan Kolaborasi Peserta
Didik”.

C. ldentifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
a) Rendahnya kemampuan peserta didik dalam berpikir
reflektif matematis.
b) Rendahnya keterampilan kolaborasi peserta didik.
c) | Pada saat menjelaskan materi, pendidik masih belum
menggunakan model'pembelajaran yang bervariasi.

2. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a) Model pembelajaran yang digunakan adalah model
Collaborative Creativity (CC).
b) Kemampuan yang akan diukur ialah kemampuan berpikir
reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi peserta
didik.

D. Rumusan Masalah

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah sebagai berikut:

% Ana Mar’atussolihah, “Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative
Creativity (CC) Terhadap Keterampilan Abad 21 Dalam Pembelajaran Matematika Di
MTS Nurul Iman Sekincau Lampung Barat,” n.d.
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Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
dan keterampilan kolaborasi peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
peserta didik?

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik?

E. Tujuan Penelitian

F.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

Mengetahui pengaruh model -pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
peserta didik.

Mengetahui pengaruly , model, pembelajaran’“Collaborative
Creativity terhadap™kemampuan keterampilan~ kolaborasi
peserta didik:

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis
Peneliti berharap dapat membantu dan menambah ilmu dalam

upaya peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis dan
meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik serta mampu
menjadi panutan untuk penelitian selanjutnya.

2.

a.

Manfaat Praktis
Sekolah
Setelah penelitian ini diharapkan dengan diterapkannya
model pembelajaran Collaborative Creativity (CC) dapat
berguna sebagai upaya dalam peningkatan kualitas
pendidikan.
Pendidik
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Inovasi model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)
terhadap kemampuan berpikir reflektif dan keterampilan
kolaborasi peserta didik diharapkan dapat bermanfaat bagi
pendidik.

Peserta didik

Diharapkan peserta didik mendapatkan solusi belajar
matematika yang lebih efektif, efisien, dan menyenangkan
guna meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan
keterampilan kolaborasi. Menggunakan model
Collaborative Creativity (CC) peserta didik mampu terlibat
aktif pada proses pembelajaran, menemukan solusi di
setiap permasalahan, serta mampu meningkatkan
kemampuan toleransi dalam sebuah kerja sama pada tim.
Peneliti

Penelitian ini  bertujuan mendapatkan solusi dari
permasalahan yang ada dan memperoleh pengalaman serta
wawasan yang menjadikan peneliti siap untuk menjadi
pendidik yang baik.

G. KajianPenelitian Terdahulu yang Relevan (Studi.Pustaka)

Penelitian ini berhubungan dengan penelitian yang telah lalu,

yaitu sebagai berikut:

1.

Penelitian sebelumfVayyang«dilakukan oleh Sri Atutik, M.
Maryani, dan Dian Pratiwi pada tahun 2018. Didapat hasil
penelitian bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) terhadap penguasaan konsep
fisika. Meningkatnya penguasaan konsep peserta didik yang
diajarkan dengan model pembelajaran  Collaborative
Creativity (CC) dibandingkan pada kelas kontrol.?® Terdapat
kesamaan pada penelitian ini yaitu menggunakan model
pembelajaran Collaborative Creativity. Terdapat perbedaan
penelitian terdahulu dengan peneliti yaitu penelitian ini hanya
terfokus pada penguasaan konsep fisika, sedangkan peneliti
berfokus pada pengaruh model pembelajaran Collaborative

B Dian Pratiwi, Sri Astutik, and Maryani, “Model Pembelajaran

Collaborative Creativity (CC) Berbantuan Virtual Laboratory Pada Pembelajaran
Fisika Di SMA,” Jurnal Pembelajaran Fisika 7, no. 3 (2018).
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Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

2. Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Maura Noverienda
Armelia dan Ismail pada tahun 2021 tentang kemampuan
berpikir reflektif matematis. Diperoleh hasil bahwa adanya
pengaruh dari strategi self regulated learning terhadap
kemampuan berpikir reflektif matematis peserta didik.?
Persamaan yang terdapat pada penelitian ini ialah kemampuan
berpikir reflektif matematis dijadikan variabel terikat.
Terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti yaitu penelitian ini menggunakan self regulated
learning guna melihat kemampuan berpikir reflektif
matematis peserta didik, sedangkan peneliti mengaplikasikan
model pembelajaran Collaborative Creativity.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Fitriyani, Tri Jalmo, dan
Berti Yolida pada tahun 2019 dengan judul “Penggunaan
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Kolaborasi dan Berpikir Tingkat Tinggi”.*°, Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa penggunaan Problem Based Learning
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan kolaborasi
peserta didik. Selain“itu ‘juga“kemampuan berpikir tingkat
tinggi dapat-ditingkatkan melalui_penggunaan Problem Based
Learning. e o Sl

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada skripsi ini disusun sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini menjelaskan mengenai penegasan judul, latar
belakang masalah tentang “pengaruh model pembelajaran
Collaborative Creativity (CC) terhadap kemampuan berpikir
reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi peserta
didik”. Pada bab ini juga terdapat sub-sub yang lain

% Armelia and Ismail, “Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis Siswa.”

® Fitriyani, Jalmo, and Yolida, “Penggunaan Problem Based Learning
Untuk Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Dan Berpikir Tingkat Tinggi.”
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diantaranya: penegasan judul, latar belakang, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
dari penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, serta
sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis

Pada bab ini memuat ide atau teori yang digunakan. Landasan
teori yang dipaparkan dalam bab ini berhubungan dengan
pengaruh model pembelajaran Collaborative Creativity (CC)
terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis dan
keterampilan kolaborasi peserta didik. Adapun sub-sub yang
lain ialah: kerangka berpikir serta pengajuan hipotesis.

Bab 111 Metode Penelitian

Pada bab ini menjelaskan mengenai waktu dan tempat
penelitian yaitu bertempat di SMP Negeri 6 Tulang Bawang
Barat, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, sampel, dan
teknik pengumpulan data, definisi operasional, instrumen
penelitian, validitas instrumen penelitian, uji prasarat serta uji
hipotesis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini berisi tentang analisis hasil uji coba instrumen.
Analisis hasil uji- coba tes® kemampuan berpikir reflektif
matematis;-analisis data hasil amatan, sertapembahasan.

Bab V Penutup e

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi dari
hasil penelitian Pengaruh Model Pembelajaran Collaborative
Creativity (CC) Terhadap Kemampuan Berpikir Reflektif
Matematis dan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis serta pengajuan hipotesis, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis
peserta didik.

3. Terdapat pengaruh model pembelajaran Collaborative
Creativity terhadap keterampilan kolaborasi peserta didik.

Sehingga, penerapan model pembelajaran  Collaborative
Creativity dalam matematika berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi peserta didik.

B. Saran

Berdasarkan=hasil “analisis. dan kesirr_\pulan pada penelitian ini
diperoleh saran dari peneliti, yaitu sebagai berikut:

1. Pendidik dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir
reflektif matematis dan keterampilan kolaborasi peserta didik
hendaknya menggunakan model pembelajaran Collaborative
Creativity pada materi lain.

2. Bagi peneliti lain hendaknya yang akan menggunakan model
pembelajaran Collaborative Creativity dapat menggunakan
kemampuan matematis yang lain.

3. Bagi peneliti lain hendaknya dapat mengoptimalkan waktu
pada saat proses pembelajaran berlangsung serta mampu
memahami materi yang akan diajarkan kepada peserta didik.

76
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